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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas peran musik reggae dalam pengalaman musikal 

pengunjung kafe dengan fokus pada Reggae Night di Till Drop Bar & Resto, 

Prawirotaman, Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini adalah maraknya 

pertunjukan musik di kafe yang sering diposisikan hanya sebagai musik latar, 

sementara pengalaman sadar pengunjung terhadap musik tersebut masih jarang 

dikaji. Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana pengunjung mengalami 

dan memaknai musik reggae, serta bagaimana unsur-unsur musikalnya 

membentuk suasana emosional dan sosial di ruang kafe. Secara teoretis penelitian 

ini menggunakan pendekatan pengalaman musikal dan konsep relasi antara tubuh, 

ruang, dan suara, sedangkan secara metodologis menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode fenomenologi deskriptif. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap lima 

pengunjung yang pernah mengikuti Reggae Night, kemudian dianalisis dengan 

analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik reggae mengubah 

cara pengunjung merasakan ruang Till Drop: dari kesan awal yang padat dan 

canggung menjadi suasana yang santai, akrab, dan hidup. Pengunjung merespons 

melalui gerak tubuh seperti mengangguk, bergoyang, hingga menari bersama, 

disertai perasaan rileks, bebas, bahagia, dan sesekali nostalgik. Unsur ritme dan 

tempo yang santai, pola bass yang kuat, intrumen yang dipakai, serta lagu-lagu 

familiar dalam aransemen reggae berperan penting dalam membentuk pengalaman 

emosional dan kebersamaan kolektif pengunjung. 

 

Kata kunci: Musik reggae, pengalaman musikal, fenomenologi. 
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ABSTRACT 

 

This study explores the role of reggae music in shaping the musical experience of 

café visitors, focusing on the Reggae Night event at Till Drop Bar & Resto in 

Prawirotaman, Yogyakarta. The research is grounded in the observation that live 

music in cafés is often treated merely as background sound, while visitors’ 

conscious experiences of the music remain understudied. This study aims to reveal 

how visitors perceive and interpret reggae music, as well as how its musical 

elements construct emotional and social atmospheres within the café space. 

Theoretically, the research draws on concepts of musical experience and the 

relationship between body, space, and sound, while methodologically it employs a 

qualitative approach using descriptive phenomenology. Data were collected 

through in-depth interviews, direct observation, and documentation involving five 

participants who had attended Reggae Night, and were analyzed using thematic 

analysis. The findings show that reggae music transforms visitors’ perception of the 

Till Drop space—from initially crowded and somewhat tense to relaxed, intimate, 

and lively. Visitors expressed bodily responses such as nodding, swaying, and 

dancing, accompanied by feelings of calmness, freedom, joy, and occasional 

nostalgia. Elements such as relaxed rhythms and tempos, prominent bass patterns, 

used instruments, and familiar songs arranged in reggae style play a significant role 

in shaping emotional experiences and collective togetherness among visitors. 

 

Key words: Reggae music, musical experience, phenomenology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik merupakan salah satu bagian penting dari kehidupan manusia dan 

hadir hampir di setiap sisi kehidupan sehari-hari. Laporan International Federation 

of the Phonography Industry (IFPI, 2023) menunjukkan bahwa secara rata-rata 

orang di berbagai belahan dunia menghabiskan sekitar dua puluh jam per minggu 

untuk mendengarkan musik, baik melalui gawai, radio, maupun sebagai musik yang 

diputar di rumah, di perjalanan, dan di ruang publik seperti kafe dan bar. Musik 

tidak hanya muncul ketika orang sengaja menyimak pertunjukan, tetapi juga ketika 

mereka bekerja, makan, berbincang, atau sekadar duduk bersama teman. Dalam 

situasi-situasi ini, musik sering membuat orang tanpa sadar mengetukkan jari, 

menganggukkan kepala, atau menyesuaikan nada suara ketika berbicara (Janata et 

al., 2012).        

 Kedekatan musik dengan kehidupan sehari-hari dan berbagai respons tubuh 

serta emosi pendengar dipahami sebagai pengalaman musikal. Pengalaman musikal 

merujuk pada cara seseorang memanfaatkan dan mengalami musik dalam alur 

hidupnya sehari-hari, misalnya untuk menemani aktivitas, mengatur suasana hati, 

menenangkan diri, atau memperdalam perasaan tertentu (DeNora, 2000). Studi 

kualitatif Josevski (2020) menunjukkan bahwa orang sering menggambarkan 

pengalaman bermusik mereka sebagai rangkaian episode yang terkait dengan 

situasi, tujuan pribadi, dan perubahan mood. Meta-analisis oleh Peters (2024) juga 

menemukan bahwa berbagai bentuk keterlibatan musik, seperti mendengarkan, 
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memainkan, dan menciptakan musik, berperan dalam regulasi emosi dan 

mendukung kesejahteraan psikologis, karena pendengar secara aktif memakai 

musik untuk mengurangi ketegangan, mengekspresikan emosi, dan merasa lebih 

terhubung dengan diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, dalam penelitian ini pengalaman musikal dipahami sebagai pengalaman 

sadar di mana pengunjung merasakan dan memaknai musik melalui sensasi tubuh, 

perubahan emosi, dan rasa kebersamaan yang muncul ketika mereka berada di 

ruang kafe.         

 Pada saat musik diputar atau dimainkan secara langsung di sebuah kafe, 

unsur-unsur musikal seperti ritme, tempo, dan pola irama dapat menjadi aspek yang 

menonjol dalam membentuk suasana ruang dan cara pengunjung terlibat dengan 

musik (Milliman, 1982). Dalam penelitian ini, perhatian diarahkan pada bagaimana 

unsur-unsur musikal tersebut berkaitan dengan pengalaman sadar pengunjung baik 

pada level sensasi tubuh, perubahan emosi, maupun rasa kebersamaan ketika 

mereka berada dalam situasi mendengarkan musik secara langsung di ruang kafe 

(Josevski, 2020; Peters, 2024). Dengan demikian, masalah ilmiah penelitian ini 

bukan hanya bahwa musik hadir di kafe, melainkan bagaimana musik (sebagai 

pengalaman) dihayati dan dimaknai oleh pengunjung dalam konteks sosial yang 

nyata (Josevski, 2020).       

 Alasan penulis melakukan penelitian ini juga berangkat dari pengamatan 

perbandingan di beberapa kafe lain. Dalam beberapa kunjungan, penulis melihat 

bahwa musik yang diputar cenderung berfungsi sebagai pengisi suasana 

(background) yang mendukung aktivitas utama seperti makan, mengobrol, atau 
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bekerja, sebagaimana kecenderungan musik yang sering diposisikan sebagai 

elemen atmosferik dalam ruang komersial (North & Hargreaves, 1998; Milliman, 

1982). Namun, ketika penulis datang ke Till Drop pada saat live music reggae, 

musik tampak menjadi fokus utama perhatian pengunjung. Hal inilah yang 

mendorong penulis merumuskan masalah ilmiah tentang bagaimana musik 

khususnya reggae dapat bergeser dari sekadar musik latar menjadi pusat 

pengalaman musikal di ruang kafe, serta bagaimana pergeseran itu dialami dan 

dimaknai oleh pengunjung.      

 Fenomena tersebut tampak jelas di Till Drop Bar & Resto, sebuah kafe yang 

terletak di kawasan Prawirotaman, Yogyakarta. Dalam beberapa kunjungan yang 

penulis lakukan, ruang kafe ini terlihat dipenuhi area duduk yang saling berdekatan, 

baik di teras luar maupun di bagian dalam, dengan sebuah panggung kecil sebagai 

titik pusat perhatian. Pada malam hari, cahaya lampu yang tidak terlalu terang, 

percakapan antara pengunjung lokal dan turis, serta aktivitas khas bar membentuk 

suasana yang ramai tetapi tetap terasa santai. Live music yang diadakan setiap hari 

menjadi pusat perhatian yang mempertemukan beragam pengunjung dengan latar 

belakang yang berbeda.       

 Dalam pengamatan penulis, setiap genre yang dibawakan di Till Drop Bar 

& Resto memunculkan suasana dan cara terlibat yang tidak selalu sama. Pada 

penampilan musik pop atau rock, pengunjung sering ikut bernyanyi, bertepuk 

tangan, dan bersorak pada bagian lagu yang mereka kenal. Ketika musik jazz 

dimainkan, suasana terasa lebih tenang; pengunjung cenderung duduk, 

memperhatikan permainan musisi, dan mengobrol dengan suara yang lebih pelan. 
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Pada saat musik reggae dibawakan secara rutin setiap hari Selasa dan Kamis 

dengan nama acara Reggae Night, respons yang muncul tampak sedikit berbeda. 

Pengunjung tampak lebih sering menganggukkan kepala, bergoyang dengan santai, 

dan beberapa yang awalnya duduk terpisah mulai mendekat, saling menyapa, 

tersenyum, atau menari bersama di area yang lebih luas. Pengamatan ini 

memperlihatkan indikasi bahwa unsur musikal dan situasi ruang dapat 

memfasilitasi bentuk keterlibatan sosial-emosional yang khas (Janata et al., 2012).

 Dalam penelitian ini, reggae dipilih sebagai fokus penelitian bukan karena 

lebih unggul dibanding genre lain, tetapi karena karakter ritmisnya yang khas 

memberikan peluang untuk memahami lebih dalam bagaimana pengalaman 

musikal terbentuk melalui keterlibatan tubuh, emosi, dan suasana kolektif di ruang 

kafe. Musik reggae sendiri memiliki unsur musikal yang khas, seperti penggunaan 

ritme offbeat yang dimainkan pada ketukan naik, pola bassline yang kuat, serta 

tempo sedang sekitar 80–110 BPM yang dapat menghadirkan suasana santai namun 

tetap dinamis (BTEC Music Harper, 2023). Sejalan dengan itu, Barrow dan Dalton 

(2004) menjelaskan bahwa kekuatan reggae terletak pada kemampuannya 

menumbuhkan rasa kebersamaan melalui ritme yang berulang dan mudah diikuti. 

Hal ini menjadikan reggae relevan untuk ditelaah sebagai contoh bagaimana unsur-

unsur musikal tertentu dapat membentuk pengalaman musikal di ruang publik yang 

dihayati secara sadar dan embodied oleh para pengunjung.  

 Peninjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian 

mengenai musik di kafe maupun ruang publik banyak berfokus pada aspek perilaku 

konsumen, seperti kenyamanan, durasi kunjungan, dan kepuasan pengunjung. 
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Musik sering ditempatkan sebagai latar yang memengaruhi keputusan pembelian 

atau suasana hati konsumen, bukan sebagai pengalaman yang diceritakan secara 

langsung oleh pengunjung (North & Hargreaves, 1998). Di sisi lain, penelitian 

mengenai reggae lebih sering membahas sejarah, budaya, identitas komunitas, serta 

peran reggae dalam gerakan sosial tertentu (Barrow & Dalton, 2004; Dagnini, 

2010). Belum banyak penelitian yang mempertemukan kedua bidang tersebut 

dengan menelaah secara spesifik bagaimana karakter musikal reggae dialami oleh 

pengunjung dalam konteks ruang kafe dan dipahami sebagai pengalaman sadar 

yang bersifat embodied.       

 Di sinilah celah penelitian ini berada. Belum banyak penelitian yang secara 

langsung mengumpulkan dan menganalisis pengalaman pengunjung sebagai data 

utama, khususnya pengalaman mereka ketika menikmati musik reggae di kafe, 

yang masih jarang didokumentasikan secara rinci. Berbagai bentuk keterlibatan 

yang tampak, seperti tepuk tangan, nyanyian bersama, atau gerakan tubuh, belum 

disertai dengan pemahaman mendalam mengenai bagaimana pengalaman tersebut 

dihayati dan dimaknai oleh pengunjung sendiri. Karena itu, masalah ilmiah 

penelitian ini tidak berhenti pada deskripsi fenomena Reggae Night, tetapi berfokus 

pada pertanyaan tentang bagaimana unsur musikal reggae dan situasi ruang kafe 

berinteraksi sehingga musik dapat menjadi pusat perhatian dan membentuk 

pengalaman emosional serta sosial tertentu yang terhayati dalam tubuh.

 Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berupaya menggali secara 

mendalam bagaimana pengunjung Till Drop Bar & Resto mengalami dan 

memaknai musik reggae sebagai bagian dari pengalaman musikal mereka di kafe. 
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Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana unsur musikal reggae dan suasana 

yang menyertainya membentuk pengalaman emosional dan sosial pengunjung. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah empiris mengenai 

pengalaman musikal reggae di ruang kafe, sekaligus memberikan kontribusi bagi 

pemahaman tentang peran musik dalam membentuk pengalaman musikal yang 

kolektif di ruang publik. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengunjung Till Drop Bar dan Resto mengalami dan memaknai 

musik reggae sebagai bagian dari pengalaman musikal mereka? 

2. Bagaimana unsur-unsur musikal reggae membentuk suasana, emosional 

dan sosial di ruang kafe? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengungkap bagaimana pengunjung Till Drop Bar dan Resto 

mengalami dan memaknai musik reggae dalam konteks pengalaman 

musikal di ruang kafe. 

2. Untuk menjelaskan peran unsur-unsur musikal reggae dalam membentuk 

suasana emosional dan sosial yang dihayati pengunjung secara sadar. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai hubungan 

antara musik dan pengalaman sadar di ruang publik, khususnya melalui pendekatan 

fenomenologi. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan teoretis tentang 

bagaimana unsur-unsur musikal seperti ritme, tempo, instrumen-instrumen yang 

dipakai, dan lagu-lagu yang familiar berperan dalam membentuk pengalaman 

emosional dan sosial pendengar. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi 

dalam memperluas pemahaman tentang musik bukan hanya sebagai karya bunyi, 

tetapi juga sebagai pengalaman yang dirasakan melalui tubuh, ruang, dan 

kesadaran. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pengelola kafe, 

musisi, maupun pelaku industri hiburan dalam merancang suasana musik yang lebih 

bermakna bagi pengunjung. Pemahaman tentang bagaimana pengunjung 

mengalami musik secara emosional dan sosial dapat membantu menciptakan 

strategi pertunjukan yang tidak hanya menarik, tetapi juga membangun interaksi 

dan kenyamanan di ruang publik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji pengalaman musikal 

dalam konteks ruang sosial yang berbeda. 
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E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang disusun secara sistematis untuk 

menggambarkan keseluruhan proses dan hasil kajian mengenai peran musik reggae 

dalam membentuk pengalaman konsumen di kafe. Bab I merupakan bagian 

pendahuluan yang memuat Latar Belakang, yang menjelaskan penggunaan musik 

di ruang publik seperti kafe serta menyoroti daya tarik khas musik reggae 

dibandingkan genre lainnya. Bab ini juga memaparkan Rumusan Masalah utama, 

yaitu bagaimana pengunjung memaknai karakteristik musikal reggae dan 

bagaimana musik tersebut memengaruhi suasana. Selain itu, bab ini menyajikan 

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, yang mencakup kontribusi teoritis, 

praktis, dan akademis.        

 Bab II berisi Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bagian Tinjauan 

Pustaka membahas penelitian terdahulu terkait musik di ruang publik serta 

bagaimana genre seperti reggae memengaruhi kenyamanan, emosi, dan lama 

kunjungan pengunjung. Sementara itu, Kerangka Teori menjelaskan teori-teori 

yang mendukung analisis, termasuk teori persepsi musik, pengalaman estetis, dan 

keterkaitan antara musik dan ruang sosial. Kedua bagian ini menjadi landasan 

konseptual dalam mengkaji pengalaman pengunjung terhadap musik reggae.

 Bab III berisi Metode Penelitian, bab ini menjelaskan metode yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam dengan pengunjung Till Drop Bar & Resto, 

observasi langsung saat pertunjukan live, serta dokumentasi suasana dan respons 
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pengunjung. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik untuk menemukan 

pola-pola dalam pengalaman musikal pengunjung. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber.        

 Bab IV menyajikan hasil penelitian berupa deskripsi naratif tentang 

pengalaman pengunjung saat menikmati musik reggae secara langsung. 

Pembahasan meliputi bagaimana elemen musikal seperti ritme, tempo, dan 

sinkopasi berkontribusi dalam menciptakan suasana yang menyenangkan dan 

nyaman. Diskusi menghubungkan data lapangan dengan teori yang telah 

dipaparkan sebelumnya, sehingga memperjelas pengaruh khas musik reggae 

terhadap suasana kafe dan keterlibatan emosional pengunjung.   

 Bab V merupakan penutup dari penelitian ini, terdiri atas dua bagian utama: 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan merangkum temuan utama, yaitu bahwa 

pengunjung memberikan apresiasi positif terhadap musik reggae dan musik ini 

berperan penting dalam membentuk pengalaman kafe yang berkesan. Saran 

ditujukan kepada pemilik kafe agar pemilihan genre musik mempertimbangkan 

respons emosional dan preferensi pengunjung, serta kepada peneliti selanjutnya 

untuk memperluas kajian mengenai peran musik di ruang publik lain dengan 

pendekatan fenomenologi. 

.
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